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Perang Timbung merupakan ritus budaya masyarakat Desa Pejanggik yang mengandung 
sistem makna spiritual, moral, personal, dan sosial. Penelitian ini bertujuan mengungkap 
makna simbolik Perang Timbung, khususnya sebagai wujud syukur atas keberhasilan panen. 
Penelitian menggunakan pendekatan etnografi interpretasi untuk memahami praktik ritual 
berdasarkan pengetahuan dan pemaknaan masyarakat Pejanggik. Data diperoleh melalui 
pengamatan rangkaian ritual dan wawancara dengan informan yang memiliki pengetahuan 
mengenai Perang Timbung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perang Timbung merupakan 
rangkaian budaya yang menghubungkan nazar sebelum musim tanam, keberhasilan panen, 
tanda alam berupa berbunganya pohon dangah, konfirmasi mangku, musyawarah masyarakat, 
persiapan material, pembuatan timbung, doa dan selamatan di Makam Serewe, hingga prosesi 
saling melempar timbung. Setiap unsur memiliki makna simbolik yang saling berkaitan. Kayu 
sangkel melambangkan persatuan, kerukunan, dan kekeluargaan; kayu banten 
merepresentasikan keberanian dan keteguhan menegakkan kebenaran; kayu kentujur 
melambangkan kejujuran; bambu galah merepresentasikan keteguhan keyakinan kepada 
Tuhan; daun pisang bermakna perlindungan; beras ketan merepresentasikan diri manusia; 
santan melambangkan kebaikan dan kearifan; pembakaran timbung merepresentasikan 
penyucian diri; sedangkan saling melempar timbung dimaknai sebagai ekspresi cinta kasih, 
penghormatan, dan kebersamaan. Dengan demikian, Perang Timbung menjadi ruang 
pewarisan nilai dan konstruksi manusia ideal dalam kebudayaan Pejanggik yang terus hidup 
dalam masyarakat. 
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Perang Timbung is a cultural ritual practiced by the Pejanggik Village community that extends 
beyond a traditional ceremony to embody meanings associated with spiritual, moral, personal, 
and social life. This study aims to interpret the symbolic meanings embedded in Perang 
Timbung, particularly its significance as an expression of gratitude for a successful harvest. 
The study employs an interpretive ethnographic approach to examine ritual practices through 
the knowledge and cultural meanings constructed by the Pejanggik community. Data were 
collected through observation of the ritual sequence and interviews with community members 
knowledgeable about Perang Timbung. The findings reveal that Perang Timbung constitutes 
an interconnected cultural sequence linking pre-planting vows, successful harvests, the 
blooming of the dangah tree as a natural sign, confirmation by the mangku (ritual leader), 
community deliberation, material preparation, timbung production, prayers and communal 
thanksgiving at Serewe Tomb, and the reciprocal throwing of timbung. Each ritual element 
embodies interconnected symbolic meanings. Kayu sangkel symbolizes unity, harmony, and 
kinship; kayu banten represents courage and steadfastness in upholding truth; kayu kentujur 
symbolizes honesty; bambu galah signifies steadfast faith in God; banana leaves represent 
protection from wrongdoing; glutinous rice represents the human self; coconut milk symbolizes 
goodness and wisdom; roasting timbung signifies self-purification; and reciprocal throwing 
expresses love, respect, and togetherness. Thus, Perang Timbung serves as a cultural space 
for transmitting values and constructing an ideal conception of personhood within the 
Pejanggik community. 
 

PENDAHULUAN 

Kebudayaan merupakan sistem pengetahuan, nilai, keyakinan, dan praktik sosial yang diwariskan antar 

generasi serta terus mengalami pemaknaan dalam kehidupan masyarakat (Hisaniyah et al. , 2026). 

Kebudayaan tidak hanya hadir dalam bentuk artefak atau produk seni, tetapi juga diwujudkan melalui berbagai 

ritus yang mengatur hubungan manusia dengan lingkungan sosial, alam, dan keyakinan yang berkembang 

dalam komunitas (Nugraha et al. , 2025). Ritus menjadi salah satu medium penting bagi masyarakat untuk 

mempertahankan ingatan kolektif sekaligus meneguhkan nilai-nilai yang dianggap penting dalam kehidupan 
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bersama (Alfarizi et al. , 2025). Memahami sebuah ritus tidak cukup hanya dengan mendeskripsikan tahapan 

pelaksanaannya, tetapi juga perlu mengungkap simbol, makna, dan nilai yang terkandung di balik praktik 

tersebut. 

Masyarakat Sasak di Nusa Tenggara Barat memiliki beragam praktik budaya yang menunjukkan 

hubungan erat antara ritus, kehidupan sosial, dan identitas komunitas. Masyarakat yang memiliki kekayaan 

praktik budaya tersebut adalah masyarakat Desa Pejanggik, Kabupaten Lombok Tengah. Pejanggik memiliki 

posisi penting dalam sejarah dan perkembangan kebudayaan Sasak. Warisan budaya yang berkembang di 

wilayah ini tidak hanya berkaitan dengan peninggalan sejarah, tetapi juga dengan praktik budaya yang masih 

dijalankan oleh masyarakat. Lailiyah (2026) menjelaskan bahwa keberlanjutan praktik tersebut menunjukkan 

bahwa kebudayaan lokal tidak semata-mata merupakan peninggalan masa lalu, melainkan bagian dari 

kehidupan sosial masyarakat yang terus dinegosiasikan dan dimaknai dalam konteks kekinian. 

Ritus yang masih dikenal dalam kehidupan budaya masyarakat Pejanggik adalah Perang Timbung. Secara 

terminologis, istilah “perang” menghadirkan kesan pertentangan atau konflik, sedangkan timbung merupakan 

bagian penting dari praktik ritual yang dilakukan masyarakat. Pertemuan kedua unsur tersebut menghasilkan 

sebuah fenomena budaya yang menarik karena tindakan yang secara permukaan menyerupai konflik justru 

berlangsung dalam ruang ritual masyarakat. Perang Timbung dengan demikian tidak dapat dipahami hanya 

sebagai aktivitas saling melempar timbung, tetapi perlu dilihat sebagai praktik budaya yang memiliki aturan, 

pelaku, ruang, waktu, serta simbol-simbol tertentu yang dipahami oleh masyarakat pendukungnya (Nuruddin 

& Nahar, 2022). Persoalan penting dalam memahami Perang Timbung terletak pada makna yang diberikan 

masyarakat terhadap ritus tersebut. Sebuah tindakan ritual pada dasarnya tidak berdiri sendiri. Benda yang 

digunakan, tindakan yang dilakukan, ruang pelaksanaan, keterlibatan masyarakat, serta hubungan antar 

pelaku dapat mengandung simbol yang merepresentasikan pandangan tertentu tentang kehidupan 

(Konsolehah, 2024). Makna tersebut tidak selalu dapat diketahui hanya melalui pengamatan terhadap bentuk 

luarnya. Pemaknaan perlu ditelusuri melalui pengalaman, pengetahuan, ingatan, dan penafsiran masyarakat 

yang menjalankan ritual tersebut. Perang Timbung menjadi penting dikaji sebagai sistem simbolik yang 

memungkinkan masyarakat Pejanggik mengekspresikan dan mempertahankan pemahaman budaya mereka. 

Beberapa penelitian mengenai tradisi dan ritual masyarakat Sasak telah menunjukkan bahwa praktik 

budaya lokal memiliki hubungan dengan nilai sosial, religiusitas, solidaritas, identitas, dan keberlanjutan 

kebudayaan (Mudarman et al. , 2026). Kajian mengenai Perang Timbung masih cenderung menempatkan 

tradisi tersebut sebagai bagian dari deskripsi budaya atau ritual masyarakat (Nuruddin & Nahar, 2022; Hanafi, 

2023; Yulistiani et al. , 2026). Kajian yang secara khusus menempatkan Perang Timbung sebagai praktik 

simbolik dan menggali bagaimana masyarakat Pejanggik memberikan makna terhadap unsur-unsur yang 

terdapat di dalamnya masih perlu diperkuat. Kesenjangan tersebut penting diperhatikan karena makna suatu 

ritual tidak selalu bersifat universal. Azra & Alvira (2025) menegaskan, makna simbolik terbentuk melalui 

pengalaman historis dan konteks sosial masyarakat yang menjalankannya. Pemaknaan Perang Timbung perlu 

diletakkan dalam konteks kebudayaan masyarakat Pejanggik, bukan melalui generalisasi mengenai tradisi 

masyarakat Sasak secara keseluruhan. 

Kajian terhadap makna simbolik Perang Timbung juga menjadi relevan di tengah perubahan sosial dan 

perkembangan kehidupan masyarakat modern. Perubahan sosial dapat memengaruhi cara generasi muda 

mengenali, memahami, dan mempraktikkan warisan budaya. Ketika sebuah ritus hanya dipertahankan sebagai 

bentuk seremonial tanpa pemahaman terhadap maknanya, terdapat risiko terjadinya pemisahan antara praktik 

budaya dan pengetahuan yang melandasinya (Mubayanah & Amin, 2024). Pemahaman terhadap simbol dan 

makna yang terkandung dalam suatu ritus dapat memperkuat kesadaran masyarakat terhadap nilai budaya 

yang mereka miliki (Azzahra et al. , 2025). Penelitian terhadap Perang Timbung bukan hanya berfungsi sebagai 

dokumentasi budaya, tetapi juga sebagai upaya memahami pengetahuan lokal yang hidup dalam masyarakat 

Pejanggik. 

Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini berfokus pada makna simbolik ritual Perang Timbung dalam 

kehidupan budaya masyarakat Pejanggik. Penelitian diarahkan untuk mengidentifikasi simbol-simbol yang 

hadir dalam pelaksanaan Perang Timbung, menginterpretasikan makna yang diberikan masyarakat terhadap 
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simbol tersebut, serta memahami nilai budaya yang direpresentasikan melalui ritus. Fokus tersebut diharapkan 

dapat menghasilkan pemahaman yang lebih kontekstual mengenai Perang Timbung sebagai bagian dari sistem 

budaya masyarakat Pejanggik sekaligus memperkaya kajian mengenai ritus dan simbolisme dalam 

kebudayaan lokal. Penelitian ini tidak memosisikan Perang Timbung sekadar sebagai tradisi yang perlu 

dilestarikan, tetapi sebagai praktik budaya yang mengandung pengetahuan dan sistem makna masyarakat 

pendukungnya. Kajian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi pengembangan studi kebudayaan lokal, 

khususnya mengenai hubungan antara ritus, simbol, makna, dan kehidupan sosial masyarakat. Selain itu, hasil 

penelitian dapat menjadi dokumentasi akademik bagi masyarakat Pejanggik dalam memahami dan 

merefleksikan kembali warisan budaya yang terus mereka jalankan. 

Ritus merupakan tindakan budaya yang dilakukan secara terstruktur, berulang, dan mengikuti aturan 

tertentu yang dipahami oleh masyarakat pendukungnya (Sofyan, 2026). Ritus tidak semata-mata berkaitan 

dengan aktivitas seremonial, tetapi menjadi bagian dari cara masyarakat mengorganisasi pengalaman sosial, 

mengekspresikan keyakinan, serta mempertahankan hubungan antara individu dan komunitas (Mahesa & 

Shodiq, 2025). Turner dalam (Yuwita, 2025) menjelaskan bahwa ritus merupakan proses sosial yang 

memungkinkan masyarakat menegaskan kembali hubungan, kedudukan, dan nilai-nilai yang mengikat 

kehidupan bersama. Sehingga, ritus perlu dipahami dalam konteks sosial dan budaya masyarakat yang 

menjalankannya, karena tindakan ritual memperoleh arti melalui keterlibatan kolektif dan sistem pengetahuan 

yang berkembang di dalam komunitas. 

Penelitian ini, konsep ritus digunakan untuk melihat Perang Timbung sebagai praktik budaya masyarakat 

Pejanggik yang memiliki unsur pelaku, waktu, tempat, aturan, benda, dan tindakan tertentu. Unsur-unsur 

tersebut tidak dipandang sebagai rangkaian aktivitas yang berdiri sendiri, tetapi sebagai bagian dari suatu 

sistem tindakan budaya yang memiliki fungsi dan makna bagi masyarakat pendukungnya. Perspektif itu 

memungkinkan penelitian mengkaji Perang Timbung bukan hanya berdasarkan bentuk pelaksanaannya, 

melainkan berdasarkan konteks sosial dan kebudayaan yang menjadikan ritus tersebut tetap bermakna bagi 

masyarakat Pejanggik. 

Simbol merupakan salah satu unsur utama dalam kehidupan kebudayaan karena melalui simbol manusia 

memberikan arti terhadap pengalaman dan lingkungannya (Astuti, 2016). Kebudayaan sebagai sistem simbol 

yang melaluinya manusia membangun, menyampaikan, dan memahami makna kehidupan. Dalam kerangka 

tersebut, simbol tidak memiliki makna yang sepenuhnya berdiri sendiri, tetapi memperoleh arti melalui konteks 

kebudayaan dan penafsiran masyarakat yang menggunakannya (Geertz dalam Riyadi, 2026). Pemahaman 

terhadap simbol dalam suatu ritus membutuhkan perhatian terhadap pengetahuan, pengalaman, sejarah, dan 

pandangan hidup masyarakat pendukungnya. 

Turner (dalam, Rokhman, 2020) menunjukkan bahwa simbol ritual memiliki kemampuan untuk 

memadatkan berbagai makna sosial dan budaya ke dalam suatu objek, tindakan, atau peristiwa. Satu simbol 

dapat mengandung lebih dari satu lapisan makna dan dapat menghubungkan aspek kehidupan sosial, nilai, 

keyakinan, serta pengalaman kolektif masyarakat. Analisis simbolik tidak berhenti pada identifikasi bentuk 

simbol, tetapi perlu mengungkap hubungan antara simbol tersebut dengan makna yang diberikan masyarakat. 

Kerangka simbolik tersebut digunakan dalam penelitian ini untuk mengidentifikasi dan menafsirkan berbagai 

unsur Perang Timbung, baik berupa benda, tindakan, ruang, waktu, maupun keterlibatan pelaku. Makna setiap 

unsur ditelusuri berdasarkan pemahaman masyarakat Pejanggik sehingga interpretasi tidak dilepaskan dari 

konteks budaya lokal. 

Kebudayaan dipahami sebagai jaringan makna yang dibangun, dipelihara, dan diwariskan melalui 

kehidupan sosial masyarakat. Geertz (dalam Akbar, 2025) menempatkan kebudayaan sebagai sistem makna 

yang memungkinkan manusia menafsirkan pengalaman dan memberikan orientasi terhadap kehidupannya. 

Karena itu, praktik budaya tidak hanya penting karena bentuk luarnya, tetapi juga karena pengetahuan dan 

nilai yang terkandung di dalamnya. Pemahaman terhadap kebudayaan menuntut penafsiran terhadap makna 

yang hidup di balik tindakan sosial dan simbol yang digunakan masyarakat. 

Konsep tersebut menjadi penting dalam mengkaji Perang Timbung karena keberadaan ritus tidak dapat 

dipisahkan dari masyarakat Pejanggik sebagai pemilik dan pendukung kebudayaan. Ritus dipahami sebagai 
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bagian dari pengetahuan budaya yang terus diproduksi melalui pengalaman kolektif, interaksi sosial, dan 

proses pewarisan antargenerasi (Yuniar et al. , 2026). Oleh karena itu, makna Perang Timbung tidak 

diperlakukan sebagai makna yang bersifat tunggal dan universal, tetapi sebagai makna yang dikonstruksi dan 

dipahami dalam konteks kehidupan masyarakat Pejanggik. 

Berdasarkan ketiga konsep tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan etnografi interpretasi untuk 

membaca Perang Timbung sebagai praktik ritual yang mengandung sistem simbol dan makna. Analisis 

diarahkan pada hubungan antara unsur ritus, simbol, pemaknaan masyarakat, dan nilai budaya. Kerangka 

tersebut digunakan untuk menjelaskan bagaimana Perang Timbung tidak hanya bertahan sebagai praktik 

tradisional, tetapi juga menjadi medium masyarakat Pejanggik dalam menegaskan identitas, menjaga ingatan 

kolektif, dan mereproduksi nilai budaya dalam kehidupan sosial. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi interpretasi untuk 

mengungkap makna simbolik dalam ritual Perang Timbung masyarakat Desa Pejanggik, Kabupaten Lombok 

Tengah, Nusa Tenggara Barat (Annasthasya et al. , 2025). Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak hanya 

mendeskripsikan pelaksanaan Perang Timbung, tetapi juga memahami pengetahuan, simbol, nilai, dan makna 

yang hidup dalam praktik budaya tersebut berdasarkan perspektif masyarakat sebagai pemilik kebudayaan 

(Irmayanti et al. , 2024). Dengan pendekatan etnografi interpretasi praktik budaya dipahami dalam konteks 

kehidupan masyarakat yang menjalankannya sehingga makna ritual tidak dilepaskan dari pengalaman, 

pengetahuan, ingatan, dan sistem nilai masyarakat Pejanggik. 

Data penelitian berupa berbagai material yang digunakan dalam rangkaian ritual Perang Timbung, yaitu 

pohon dangah, kayu sangkel atau akar bambu, daun puntik atau daun pisang, tereng galah atau bambu galah, 

kayu banten, kayu kentunjur, santan, dan beras ketan. Material tersebut tidak hanya dipandang sebagai bahan 

ritual, tetapi sebagai bagian dari praktik budaya yang mengandung simbol dan pengetahuan lokal. Setiap 

material dikaji berdasarkan keberadaan, cara penggunaan, fungsi, konteks ritual, serta makna yang diberikan 

masyarakat (Prasetya et al. , 2026). 

Sumber data utama penelitian adalah Papuk Not, Guru Satre, dan Guru Ali. Ketiga informan dipilih secara 

purposive berdasarkan pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan mereka dalam Perang Timbung serta 

pengetahuan budaya masyarakat Pejanggik (Haifa et al. , 2025). Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati material, tahapan 

ritual, ruang pelaksanaan, tindakan ritual, dan keterlibatan masyarakat. Wawancara mendalam dilakukan 

terhadap ketiga informan untuk memperoleh informasi mengenai asal-usul, fungsi, penggunaan, serta makna 

material ritual. Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data melalui catatan lapangan, foto, dan 

dokumentasi aktivitas ritual (Nur & Utami, 2022). 

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan 

verifikasi kesimpulan. Data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi diseleksi dan dikelompokkan 

berdasarkan fokus penelitian (Hanafiah et al. , 2026). Selanjutnya, data disajikan dengan menghubungkan 

material ritual dengan fungsi, konteks penggunaan, dan makna yang diberikan masyarakat. Interpretasi 

dilakukan dengan membandingkan keterangan ketiga informan dengan hasil observasi dan dokumentasi untuk 

menemukan pola makna yang konsisten. 

Penelitian membedakan perspektif emik dan etik. Perspektif emik digunakan untuk memahami makna 

berdasarkan pandangan masyarakat Pejanggik, sedangkan perspektif etik digunakan untuk melakukan 

interpretasi akademik terhadap temuan berdasarkan kerangka kajian kebudayaan dan simbolisme (Leuape & 

Dida, 2027). Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber 

dilakukan dengan membandingkan informasi dari ketiga informan, sedangkan triangulasi teknik dilakukan 

dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi (Nurfajriani et al. , 024). Dengan 

demikian, penelitian menghasilkan pemahaman kontekstual mengenai Perang Timbung sebagai ritus yang 

mengandung sistem simbol, pengetahuan lokal, dan nilai budaya masyarakat Pejanggik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lanskip Ritual Perang Timbung Masyarakat Pejanggik 

 Perang Timbung merupakan salah satu ritual yang hidup dalam kebudayaan masyarakat Desa 

Pejanggik. Berdasarkan hasil penelitian, pemaknaan masyarakat terhadap Perang Timbung tidak bersifat 

tunggal. “Ritus ini dipahami dalam tiga dimensi utama, yaitu sebagai ritual enolak bala, sebagai ruang 

pencarian jodoh, dan sebagai ritus wujud syukur atas keberhasilan panen” (I1, komunikasi pribadi, 27 Agustus 

2026). Ketiga dimensi tersebut memperlihatkan bahwa Perang Timbung tidak dapat dipahami hanya 

berdasarkan bentuk praktiknya yang berupa aktivitas saling melempar timbung. Di balik praktik tersebut 

terdapat pengetahuan, keyakinan, dan pengalaman budaya yang diwariskan dalam kehidupan masyarakat 

Pejanggik. Dalam penelitian ini, pembahasan difokuskan pada Perang Timbung sebagai ritus wujud syukur 

atas keberhasilan panen. 

 Pemaknaan Perang Timbung sebagai wujud syukur berkaitan dengan praktik budaya yang oleh 

masyarakat disebut Dowah Lowong. “Dowah Lowong menjadi bagian dari keyakinan masyarakat yang 

menghubungkan keberhasilan musim pertanian dengan nazar yang disampaikan sebelum musim tanam padi 

berlangsung. Menjelang musim padi, masyarakat melakukan nazar kepada Lingkok Tais atau Lingkok Mukjizat 

yang berada di kawasan Makam Serewe. Nazar tersebut pada dasarnya merupakan janji yang akan ditunaikan 

apabila usaha pertanian yang dilakukan masyarakat memperoleh hasil yang baik” (I2, komunikasi pribadi, 27 

Agustus 2026). Sehingga, hubungan antara nazar, keberhasilan panen, dan pelaksanaan Perang Timbung 

membentuk suatu rangkaian pemaknaan yang saling berkaitan dalam kehidupan budaya masyarakat 

Pejanggik/ 

Musim panen selesai dan hasil pertanian dinilai berhasil, masyarakat kemudian menunaikan nazar 

tersebut melalui pelaksanaan Perang Timbung. Penentuan waktu pelaksanaan ritus tidak dilakukan secara 

sembarangan, tetapi ditandai oleh fenomena alam berupa berbunganya pohon dangah yang berada di sekitar 

Makam Serewe. “Berbunganya pohon tersebut menjadi penanda penting bagi masyarakat bahwa waktu 

pelaksanaan ritus telah tiba” (I2, komunikasi pribadi, 27 Agustus 2026). Dalam konteks ini, pohon dangah 

tidak hanya hadir sebagai unsur lingkungan, tetapi menjadi bagian dari pengetahuan lokal masyarakat dalam 

menentukan waktu pelaksanaan Perang Timbung. Ketika pohon dangah mulai berbunga, mangku naik ke 

Makam Serewe untuk memastikan secara langsung kondisi pohon tersebut. Setelah mangku memastikan 

bahwa pohon dangah telah berbunga, informasi tersebut kemudian disampaikan kepada masyarakat. Mangku 

selanjutnya mengumpulkan masyarakat untuk melakukan musyawarah berkaitan dengan persiapan 

pelaksanaan Perang Timbung. Tahapan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan ritus melibatkan otoritas 

budaya sekaligus partisipasi kolektif masyarakat. Penentuan waktu ritual tidak semata-mata didasarkan pada 

keputusan individual, tetapi melalui pengetahuan yang dimiliki mangku dan dilanjutkan dengan musyawarah 

masyarakat. 

  

Gambar 1. Lingkok Tais, doc. Pribadi (2026) Gambar 2. Pohon Dangah, doc. Pribadi (2026) 
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Persiapan Perang Timbung kemudian dilakukan secara bersama-sama. “Salah satu tahap awal adalah 

pencarian kayu sangkel, yang dalam pengetahuan masyarakat digunakan sebagai bahan bakar untuk 

memasak timbung. Selain kayu sangkel, masyarakat mempersiapkan kayu banten yang digunakan sebagai 

tiang dan kayu kentunjur yang berfungsi sebagai palang yang ditempatkan di atas tiang” (I2, komunikasi 

pribadi, 27 Agustus 2026). Kedua material tersebut membentuk struktur tempat timbung diletakkan dan 

dipanaskan. Persiapan material ritual tersebut memperlihatkan adanya pembagian pengetahuan mengenai 

jenis-jenis bahan yang diperlukan serta fungsi masing-masing bahan dalam pelaksanaan Perang Timbung. 

Timbung sendiri merupakan makanan berbahan dasar beras ketan yang dicampur dengan santan, 

kemudian dibungkus atau dilapisi dengan daun pisang dan dimasukkan ke dalam batang bambu dengan 

ukuran kurang lebih 50 sentimeter. Proses memasak timbung membutuhkan waktu yang cukup lama. 

“Pembakaran timbung berlangsung sekitar dua belas jam, mulai sekitar pukul 17.00 hingga pukul 06.00” (I3, 

komunikasi pribadi, 27 Agustus 2026). Durasi tersebut menunjukkan bahwa pembuatan timbung bukan 

merupakan proses singkat, melainkan bagian dari rangkaian persiapan ritual yang membutuhkan tenaga, 

waktu, dan keterlibatan masyarakat. 

 

  
Gambar 3. Pembuatan Timbung, doc. Pribadi 

(2026) 

Gambar 4. Perispan Pembakaran Timbung, 

doc. Pribadi (2026) 

 

Setelah timbung selesai dimasak, makanan tersebut tidak hanya dikonsumsi secara individual, tetapi 

dibagikan kepada masyarakat dalam rangkaian pelaksanaan Perang Timbung. Pada hari pelaksanaan, 

masyarakat Pejanggik Bat Kokoh dan Timuk Kokoh secara bersama-sama menuju Makam Serewe untuk 

melaksanakan tahlilan, doa, dan selamatan sebagai ungkapan rasa syukur. Masyarakat membawa dulang, 

timbung, serta berbagai hasil panen lainnya. Kehadiran hasil panen dalam prosesi tersebut memperlihatkan 

hubungan yang erat antara keberhasilan pertanian dengan pelaksanaan ritual. Panen tidak hanya dipahami 

sebagai hasil kerja manusia, tetapi ditempatkan dalam kerangka rasa syukur yang diwujudkan melalui kegiatan 

ritual bersama. 

Setelah prosesi di Makam Serewe selesai, rangkaian Perang Timbung dilanjutkan dengan pembentukan 

dua kelompok masyarakat, yaitu kelompok Pejanggik Bat Kokoh yang berada di posisi barat dan kelompok 

Timuk Kokoh yang berada di posisi timur. Kedua kelompok kemudian melakukan aksi saling melempar 

timbung. Pada tahap ini, bentuk ritual tampak menyerupai sebuah peperangan karena terdapat dua kelompok 

yang saling berhadapan dan melemparkan timbung. Namun, berdasarkan pemaknaan masyarakat, tindakan 

tersebut tidak ditempatkan sebagai konflik antarkelompok. “Saling melempar timbung merupakan bagian dari 

ekspresi kegembiraan, rasa syukur, kebersamaan, dan hubungan sosial masyarakat setelah memperoleh 

keberhasilan panen” (I2, komunikasi pribadi, 27 Agustus 2026).   

Berdasarkan hal itu rangkaian Perang Timbung sebagai wujud syukur dapat dipahami sebagai suatu 

kesatuan yang dimulai dari nazar menjelang musim padi, keberhasilan panen, munculnya tanda alam berupa 

bunga pohon dangah, konfirmasi mangku, musyawarah masyarakat, persiapan material, pembuatan timbung, 
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doa dan selamatan di Makam Serewe, hingga saling melempar timbung antara masyarakat Pejanggik Bat 

Kokoh dan Timuk Kokoh. Rangkaian tersebut menunjukkan bahwa Perang Timbung bukan sekadar peristiwa 

ritual tahunan, melainkan praktik budaya yang menghubungkan manusia, hasil pertanian, alam, ruang 

keramat, pengetahuan lokal, dan kehidupan sosial masyarakat Pejanggik. Pemaknaan sebagai wujud syukur 

menjadi dasar penting untuk memahami simbol-simbol yang hadir dalam setiap unsur ritual tersebut. 

 

Makna Simbolik dalam Ritual Perang Timbung 

Perspektif etnografi melihat, Perang Timbung tidak hanya dipahami sebagai serangkaian tindakan ritual 

yang dilakukan secara turun-temurun, tetapi sebagai praktik budaya yang mengandung sistem makna yang 

dipahami, diyakini, dan diwariskan oleh masyarakat Desa Pejanggik (Rijal, 2024). Setiap unsur yang digunakan 

dalam pelaksanaan ritus tidak berdiri sebagai benda material semata, melainkan menjadi bagian dari 

konstruksi simbolik masyarakat mengenai kehidupan, hubungan antar manusia, nilai moral, dan hubungan 

manusia dengan Tuhan (Kariana, 2025). Makna tersebut dapat dilihat melalui berbagai bahan dan tindakan 

yang menyertai pelaksanaan Perang Timbung, mulai dari penggunaan kayu, bambu, daun pisang, beras ketan, 

santan, proses pembakaran, hingga tindakan saling melempar timbung. 

Kayu sangkel, misalnya, dimaknai sebagai simbol kesatuan masyarakat Pejanggik. Penggunaan kayu 

tersebut tidak hanya berkaitan dengan kebutuhan teknis dalam pelaksanaan ritual, tetapi dipahami sebagai 

representasi kerukunan, kekeluargaan, dan kekuatan hubungan sosial antar sesama anggota masyarakat. 

Kayu sangkel menjadi simbol bahwa kehidupan masyarakat akan memiliki kekuatan apabila dibangun melalui 

kebersamaan dan hubungan kekeluargaan. Dalam pemaknaan masyarakat, persatuan bukan sekadar keadaan 

ketika masyarakat berkumpul dalam satu tempat, tetapi merupakan nilai yang harus diwujudkan dalam sikap 

saling menyayangi, menghormati, dan mengasihi. “Kayu sangkel itu melambangkan persatuan masyarakat, 

kerukunan, dan kekeluargaan. Masyarakat harus tetap bersama dan saling menyayangi” (I2, komunikasi 

pribadi, 27 Agustus 2026).   

Pemaknaan terhadap kayu banten memperlihatkan dimensi moral dan kemanusiaan yang lebih luas. Kayu 

banten dipahami sebagai simbol keberanian untuk membela hak yang sama ketika terjadi penindasan atau 

ketidakadilan. Dalam konteks ini, simbol tersebut tidak semata-mata menunjuk pada kekuatan fisik, tetapi 

merepresentasikan prinsip bahwa setiap manusia memiliki kedudukan dan hak yang harus dihormati. 

Pemaknaan ini memperlihatkan bahwa Perang Timbung juga menjadi ruang untuk mengartikulasikan nilai 

kemanusiaan, terutama keberanian mempertahankan kebenaran dan membela pihak yang mengalami 

ketidakadilan. Dengan demikian, simbol kayu banten dapat dibaca sebagai representasi etika sosial 

masyarakat yang menempatkan keberpihakan kepada kebenaran dan kemanusiaan sebagai bagian dari 

kehidupan bersama. 

Kayu banten yang digunakan sebagai tiang juga memperoleh pemaknaan tersendiri. Posisi kayu yang 

berdiri tegak ditafsirkan sebagai simbol prinsip kebenaran yang harus ditegakkan dan tidak mudah digoyahkan 

oleh keadaan. Berdirinya tiang secara vertikal menjadi representasi tentang keteguhan sikap manusia dalam 

mempertahankan prinsip yang dianggap benar. Dalam pemaknaan tersebut, kebenaran bukan hanya sesuatu 

yang diketahui, tetapi sesuatu yang harus diwujudkan melalui keteguhan perilaku. “Tiang itu berdiri tegak. Itu 

dimaknai sebagai kebenaran yang harus kita tegakkan, jangan mudah goyah walaupun ada banyak godaan” 

(I2, komunikasi pribadi, 27 Agustus 2026). Secara interpretatif, simbol ini memperlihatkan bagaimana 

masyarakat menggunakan benda-benda yang hadir dalam ritual untuk mengajarkan nilai moral kepada 

generasi berikutnya (Fasira, 2025). 

Sementara itu, kayu kentujur dimaknai sebagai simbol kejujuran. Kejujuran dipandang sebagai karakter 

penting yang harus melekat dalam kehidupan manusia. Makna tersebut semakin kuat melalui pemahaman 

mengenai jalan yang lurus sebagai representasi perilaku yang tidak menyimpang dari kebenaran. Dalam 

konstruksi makna masyarakat Pejanggik, kejujuran tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengatakan 

sesuatu sesuai kenyataan, tetapi juga berkaitan dengan konsistensi antara perkataan, sikap, dan tindakan. 

Jalan yang lurus menjadi metafora tentang kehidupan yang tidak berbelok kepada perilaku yang dianggap 

menyimpang dari nilai kebenaran. “Kentujur itu dimaknai sebagai kejujuran. Jalan yang lurus itu seperti 
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manusia, harus lurus dalam perkataan dan perbuatan” (I2, komunikasi pribadi, 27 Agustus 2026). Pemaknaan 

tersebut menunjukkan bahwa simbol dalam Perang Timbung bekerja sebagai media penyampaian nilai 

karakter yang diwariskan melalui praktik budaya (Ardelina, 2025). 

Jika kayu kentujur merepresentasikan kejujuran dan kayu sangkel merepresentasikan kerukunan, 

keduanya memperlihatkan keterhubungan antara karakter personal dan kehidupan sosial. Kejujuran menjadi 

dasar bagi terbentuknya kepercayaan, sedangkan kerukunan menjadi dasar bagi terbentuknya kehidupan 

masyarakat yang harmonis. Dengan demikian, nilai yang terkandung dalam Perang Timbung tidak bersifat 

terpisah-pisah. Nilai kejujuran, kebenaran, kerukunan, kasih sayang, dan kekeluargaan saling membentuk satu 

sistem etika sosial. Irawan (2022) menegaskan bahwa masyarakat tidak hanya diajarkan untuk menjadi 

manusia yang baik secara individual, tetapi juga untuk membangun hubungan yang baik dengan sesama. 

 

  
Gambar 5. Kayu Sangkel, doc. Pribadi 

(2026) 

Gambar 6. Kayu Banten dan Kayu Kentujur, doc. 

Pribadi (2026) 

 

Makna tersebut kemudian diperluas melalui penggunaan bambu galah yang dipahami sebagai simbol 

kekuatan keyakinan terhadap ke-Esaan Tuhan. Bambu yang menjulang dan digunakan dalam konstruksi ritual 

ditafsirkan sebagai representasi keteguhan keyakinan. Dalam pemaknaan masyarakat, kekuatan manusia tidak 

semata-mata bersumber dari kemampuan dirinya, tetapi juga dari keyakinan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

“Bambu galah itu mengingatkan kita bahwa keyakinan kepada Tuhan harus kuat. Manusia jangan hanya 

mengandalkan kekuatan dirinya sendiri” (I2, komunikasi pribadi, 27 Agustus 2026). Interpretasi ini 

menunjukkan bahwa dimensi sosial dan moral dalam Perang Timbung tetap memiliki hubungan dengan 

dimensi transendental. Rozy et al. (2020) menegaskan bahwa nilai-nilai sosial yang dikonstruksi masyarakat 

memperoleh landasan spiritual melalui keyakinan kepada Tuhan. 

Daun pisang yang digunakan dalam proses pembuatan timbung juga mengandung makna simbolik. Daun 

tersebut dipahami sebagai pelindung atau benteng dari berbagai perilaku keburukan. Secara material, daun 

pisang memang berfungsi sebagai pembungkus dan pelindung beras ketan selama proses pengolahan, tetapi 

secara simbolik fungsi tersebut diperluas menjadi gambaran tentang manusia yang membutuhkan 

perlindungan moral dalam menjalani kehidupan. Daun sebagai pembungkus dapat ditafsirkan sebagai batas 

yang memisahkan bagian dalam dari pengaruh luar, sehingga manusia diharapkan memiliki kemampuan 

menjaga dirinya dari perilaku yang bertentangan dengan nilai kebaikan. “Daun pisang itu sebagai pelindung. 

Manusia juga harus bisa melindungi dirinya dari perbuatan yang tidak baik” (I2, komunikasi pribadi, 27 Agustus 

2026). 
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Beras ketan selanjutnya dimaknai sebagai simbol diri atau pribadi manusia. Posisi beras sebagai bahan 

utama timbung memungkinkan masyarakat menghubungkannya dengan keberadaan manusia sebagai individu 

yang memiliki karakter dan perilaku. Namun, diri manusia dalam pemaknaan tersebut bukan sesuatu yang 

selesai sejak awal. Sebagaimana beras ketan mengalami proses pengolahan sebelum menjadi timbung, 

manusia juga dipahami sebagai pribadi yang terus dibentuk melalui pengalaman, pendidikan, nilai, dan 

perilaku selama menjalani kehidupan. Dengan demikian, beras ketan menjadi simbol tentang diri manusia 

sebagai sesuatu yang harus diolah dan dibentuk agar menghasilkan kualitas kehidupan yang baik. 

Makna tersebut menjadi lebih jelas melalui air santan yang dituangkan ke dalam beras ketan. Santan 

dimaknai sebagai simbol kebaikan dan kearifan yang seharusnya mengisi diri manusia. Beras ketan yang 

menjadi simbol pribadi manusia membutuhkan unsur lain untuk membentuk dirinya menjadi sesuatu yang 

memiliki nilai. Secara interpretatif, proses tersebut dapat dibaca sebagai gambaran bahwa manusia tidak cukup 

hanya memiliki keberadaan sebagai individu, tetapi harus mengisi dirinya dengan karakter yang baik, 

kebijaksanaan, dan nilai-nilai kemanusiaan. “Santan itu dimaknai sebagai kebaikan dan kearifan. Seperti 

manusia, dirinya harus diisi dengan hal-hal yang baik” (I3, komunikasi pribadi, 27 Agustus 2026). Dengan 

demikian, hubungan antara beras ketan dan santan memperlihatkan konstruksi simbolik mengenai 

pembentukan karakter manusia. 

Proses pembakaran timbung menjadi salah satu bagian yang memiliki makna simbolik paling kuat. 

Pembakaran tidak hanya dipahami sebagai proses teknis untuk menghasilkan timbung yang siap digunakan 

dalam ritual, tetapi dimaknai sebagai proses peleburan dan penyucian diri. Izza et al. (026) mengklaim bahwa 

api menjadi simbol transformasi, yaitu proses ketika sesuatu mengalami perubahan dari keadaan sebelumnya 

menuju keadaan baru. Dalam pemaknaan masyarakat, manusia diharapkan mampu melakukan refleksi dan 

membersihkan dirinya dari berbagai kesalahan, keburukan, atau perilaku yang telah dilakukan selama hidup. 

“Pembakaran itu seperti proses membersihkan diri. Apa yang tidak baik dalam diri harus dilebur supaya 

kembali menjadi manusia yang bersih” (I1, komunikasi pribadi, 27 Agustus 2026). Dengan demikian, 

pembakaran timbung dapat dipahami sebagai metafora tentang transformasi moral manusia: seseorang 

diharapkan mampu meninggalkan perilaku buruk dan kembali kepada hakikat kemanusiaannya. 

 

  
Gambar 7. Upacara Dulang Hasil Panen, 

doc. Pribadi (2026) 

Gambar 8. Perang Timbung, doc. Pribadi 

(2026) 

 

Tahap terakhir, yaitu tindakan saling melempar timbung, memperlihatkan dimensi sosial yang sangat 

kuat. Secara literal, tindakan tersebut tampak sebagai permainan atau bentuk pertarungan simbolik 

antarpeserta ritual. Namun, masyarakat memberikan makna yang lebih luas terhadap tindakan tersebut, yakni 

sebagai simbol bahwa manusia harus saling mencintai, menghargai, mengasihi, dan menunjukkan kepedulian 

kepada sesama. Tindakan melempar yang secara permukaan mengandung unsur “perang” justru dapat 

menghasilkan pesan sosial tentang hubungan antar manusia. “Walaupun namanya perang, sebenarnya bukan 

untuk saling menyakiti. Kita saling melempar timbung sebagai tanda bahwa kita tetap bersama, saling 

menghargai dan mengasihi” (I2, komunikasi pribadi, 27 Agustus 2026). Hal ini memperlihatkan adanya 
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paradoks simbolik dalam Perang Timbung: istilah dan tindakan yang secara literal dapat diasosiasikan dengan 

konflik justru dimaknai sebagai medium untuk memperkuat hubungan sosial. 

Keseluruhan unsur tersebut memperlihatkan bahwa Perang Timbung merupakan praktik budaya yang 

memuat jaringan makna yang saling berhubungan. Kayu sangkel merepresentasikan persatuan, kerukunan, 

dan kekeluargaan; kayu banten merepresentasikan kemanusiaan dan keteguhan dalam menegakkan 

kebenaran; kayu kentujur merepresentasikan kejujuran dan jalan hidup yang lurus; bambu galah 

merepresentasikan keteguhan keyakinan kepada Tuhan; daun pisang merepresentasikan perlindungan dari 

keburukan; beras ketan merepresentasikan diri manusia; santan merepresentasikan kebaikan dan kearifan 

yang harus mengisi diri; pembakaran merepresentasikan proses peleburan dan penyucian; sedangkan 

tindakan saling melempar timbung merepresentasikan cinta kasih, penghormatan, dan kepedulian terhadap 

sesama. 

Dari keseluruhan pemaknaan tersebut dapat diinterpretasikan bahwa Perang Timbung tidak sekadar 

mempertahankan sebuah tradisi, tetapi menjadi ruang kebudayaan tempat masyarakat Pejanggik 

memproduksi, mengingat, dan mewariskan konsepsi mengenai manusia yang ideal. Manusia ideal dalam 

sistem makna tersebut adalah manusia yang memiliki keyakinan kepada Tuhan, jujur dalam perilaku, teguh 

mempertahankan kebenaran, mampu menjaga diri dari keburukan, mengisi kehidupannya dengan kebaikan 

dan kearifan, serta mampu hidup dalam kerukunan, kasih sayang, dan kepedulian terhadap sesama. Oleh 

karena itu, makna Perang Timbung dapat dipahami sebagai sebuah konstruksi budaya yang menghubungkan 

dimensi spiritual, moral, personal, dan sosial dalam satu praktik ritual masyarakat Pejanggik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, Perang Timbung pada masyarakat Desa Pejanggik 

merupakan ritus budaya yang memiliki makna berlapis dan tidak dapat dipahami hanya sebagai tradisi saling 

melempar timbung. Dalam perspektif etnografi interpretatif, Perang Timbung memperlihatkan adanya sistem 

pengetahuan dan simbol yang menghubungkan kehidupan spiritual, kehidupan sosial, nilai moral, kehidupan 

agraris, serta pandangan masyarakat mengenai manusia. Makna tersebut hidup melalui praktik yang 

diwariskan, dipahami, dan dijalankan secara kolektif oleh masyarakat Pejanggik. 

Sebagai ritus syukur, Perang Timbung memiliki keterkaitan erat dengan praktik Dowah Lowong, yaitu 

nazar yang dilakukan menjelang musim tanam sebagai bentuk ikatan spiritual masyarakat terhadap 

keberhasilan usaha pertanian. Keberhasilan panen kemudian menjadi momentum untuk menunaikan nazar 

melalui pelaksanaan Perang Timbung. Waktu pelaksanaan ritus juga tidak semata-mata ditentukan secara 

administratif, tetapi berkaitan dengan pengetahuan lokal mengenai berbunganya pohon dangah. Konfirmasi 

mangku terhadap tanda alam tersebut kemudian dilanjutkan dengan musyawarah masyarakat. Rangkaian ini 

menunjukkan bahwa Perang Timbung dibangun melalui hubungan antara manusia, alam, ruang yang 

dianggap sakral, pengetahuan lokal, dan kehidupan pertanian. 

Makna simbolik yang ditemukan memperlihatkan bahwa setiap unsur dalam ritus memiliki fungsi material 

sekaligus makna budaya. Kayu sangkel dimaknai sebagai representasi persatuan, kerukunan, kekeluargaan, 

dan kasih sayang. Kayu banten merepresentasikan nilai kemanusiaan sekaligus keteguhan dalam 

mempertahankan kebenaran, sedangkan kayu kentujur mengandung makna kejujuran dan jalan hidup yang 

lurus. Bambu galah merepresentasikan keteguhan keyakinan terhadap keesaan Tuhan, sementara daun pisang 

dimaknai sebagai perlindungan manusia dari perilaku buruk. Beras ketan merepresentasikan diri atau pribadi 

manusia, sedangkan santan menjadi simbol kebaikan dan kearifan yang seharusnya mengisi kehidupan 

manusia. 

Makna tersebut mencapai puncaknya melalui proses pembakaran dan saling melempar timbung. 

Pembakaran dimaknai sebagai proses peleburan dan penyucian diri, yaitu gambaran tentang usaha manusia 

meninggalkan keburukan dan kembali kepada hakikat kemanusiaannya. Sementara itu, tindakan saling 

melempar timbung yang secara lahiriah tampak sebagai bentuk peperangan justru dimaknai sebagai ekspresi 

kegembiraan, syukur, kebersamaan, kasih sayang, penghormatan, dan kepedulian. Dengan demikian, istilah 

“perang” dalam konteks ini tidak merepresentasikan konflik, melainkan menjadi simbol interaksi sosial yang 

memperkuat hubungan antarmasyarakat. 
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Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa Perang Timbung merupakan ruang kebudayaan 

tempat masyarakat Pejanggik mengonstruksi sekaligus mewariskan nilai-nilai kehidupan. Ritus tersebut 

mempertemukan dimensi hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan alam, pembentukan 

karakter personal, serta hubungan manusia dengan sesama. Nilai kejujuran, kebenaran, kemanusiaan, 

keyakinan, kebaikan, kearifan, kerukunan, kekeluargaan, kasih sayang, dan kepedulian tidak hadir sebagai 

ajaran yang berdiri sendiri, tetapi dihadirkan melalui simbol dan tindakan ritual. Oleh karena itu, Perang 

Timbung dapat dipahami sebagai teks budaya yang terus “dibaca” dan dimaknai oleh masyarakat Pejanggik. 

Keberlanjutan ritus ini sekaligus menunjukkan bahwa tradisi bukan hanya peninggalan masa lalu, melainkan 

medium masyarakat untuk mempertahankan identitas, memperkuat kohesi sosial, dan mentransmisikan nilai-

nilai kehidupan kepada generasi berikutnya. 
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